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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar  Belakang  Masalah 

Saat ini perkembangan lembaga keuangan di Indonesia semakin pesat. 

Peristiwa ini dapat dilihat dari semakin banyaknya lembaga keuangan yang 

muncul baik dari lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non-bank. 

Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan 

langsung dengan bidang keuangan (Soemitra, 2009:52). Dalam operasionlnya 

lembaga keuangan dapat terbentuk menjadi dua macam yaitu lembaga keuangan 

syariah dan lembaga keuangan konvensional. Salah satu contoh lembaga 

keuangan syariah di Indonesia yaitu bank syariah. 

Undang – undang yang menjelaskan tentang bank syariah terdapat dalam 

UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip – prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (Soemitra, 2009:61). Pada dasarnya suatu 

kegiatan usaha yang dilakukan oleh bank syariah yaitu melakukan penghimpuna 

dan penyaluran dana masyarakat disamping penyediaan jasa keuangan lainnya. 

Bank syariah tidak hanya sekedar melakukan bebas tanpa adanya bunga, tetapi 

juga mempunyai orientasi untuk pencapaian kesejahteraan. Adapun ayat Al-

Qur’an yang menjelaskan tentang larangan adanya bunga atau riba yaitu terdapat 

dalam surat Al Baqarah atau 275, yang berbunyi : 

يْطٰيُ هِيَ الْوَسِِّّۗ رٰ  مُ الَّزِيْ يتَخََبَّطَُُ الشَّ ْْ ىَ الََِّ كَوَا يقَُ ْْ هُ ْْ بْٰا لََ يقَُ ىَ الشِّ ْْ ا الََّزِيْيَ يأَكُْلُ  ْْ نُْ َاَلُ ََ باًََِِّ لِ

َٗ  اًَِّوَا الْبيَْعُ  ى فلََ ِٰ ًْتَ َٖ فاَ بِّ يْ سَّ عِظةٌَ هِّ ْْ ٍٗ هَ بْٰاِّۗ فوََيْ جَاۤءَ مَ الشِّ حَشَّ َّ ُ الْبيَْعَ 
احََلَّ اّللّٰ َّ بْٰاۘ   هَا هِثْلُ الشِّ

ىَ  ّْ ََ اصَْحٰبُ الٌَّاسِ ۚ ُنُْ فيِِْاَ خٰلذُِ ى ِ
ۤ
هَيْ عَادَ فاَُّلٰ َّ  ِّۗ ِ

ٍٗ  الِىَ اّللّٰ اهَْشُ َّ  سَلفََِّۗ 

“Allażīna ya`kulụnar-ribā lā yaqụmụna illā kamā yaqụmullażī yatakhabbaṭuhusy-

syaiṭānu minal-mass, żālika bi`annahum qālū innamal-bai'u miṡlur-ribā, wa 

aḥallallāhul-bai'a wa ḥarramar-ribā, fa man jā`ahụ mau'iẓatum mir rabbihī 

fantahā fa lahụ mā salaf, wa amruhū ilallāh, wa man 'āda fa ulā`ika aṣ-ḥābun-

nār, hum fīhā khālidụn” 
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Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 

berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 

riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” 

(QS. Al Baqarah: 275).  

Dalam suatu usaha atau bisnis baik dalam perbankan ataupun non 

perbankan tidak lepas dari adanya kegiatan pemasaran. Pemasaran merupakan 

suatu kegiatan yang sudah banyak dilakukan orang. Contoh dalam melakukan 

pemasaran yaitu meproduksi barang maupun jasa dengan tujuan agar dapat 

memuasakan kebutuhan ataupun keinginan seorang pelanggan lalu mengenalkan 

produk yang telah dihasilkan kepada para konsumen atau klien. Bagi 

perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini peranan pemasaran 

sangatlah dibutuhkan. Suatu cara agar dapat memahami tentang pemasaran bahwa 

pemasaran merupakan suatu disiplin ilmu yang dipakai oleh perusahaan agar 

dapat mengubah kebutuhan seseorang menjadi suatu peluang yang 

menguntungkan untuk perusahaan. Seorang pemasar diwajibkan untuk dapat 

memahami suatu permasalahan pokok pada bagiannya dan menata strategi supaya 

dapat mencapai tujuan dalam suatu perusahaan.  

Langkah awal yang perlu digunakan untuk mengenalkan produk pada 

konsumen yaitu dengan adanya strategi pemasaran. Strategi pemasaran dalam 

suatu usaha atau bisnis sangatlah penting karena sangat berhubungan dengan 

pendapatan profit atau keuntungan yang akan didapatkan oleh perusahaan karena 

tujuan dari setiap bisnis yaitu untuk mendapatkan suatu profit. Strategi pemasaran 

mempunyai fungsi yang penting bagi setiap perusahaan maupun perbankkan yaitu 

untuk mengidentifikasi dan menciptakan produk – produk baru bagi kebutuhan 

konsumen maupun calon konsumen sesuai dengan siklus bisnis yang sekarang 

maupun yang akan datang, sebagai upaya untuk membedakan dengan pesaing 

bisnis, dan sebagai upaya untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. Dalam 

melakukan kegiatan usaha diperlukan adanya strategi pemasaran agar perbankan 

syariah dapat terus berkembang dalam menghadapi persaingan antar lembaga 
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keuangan dan meningkatnya jumlah nasabah dalam perbankan. 

Pentingnya strategi pemasaran dan prosedur dalam suatu perbankan yaitu 

dapat mengatasi kerasnya persaingan yang dihadapi oleh perbankan dan juga 

sebagai upaya untuk meningkatkan efektifitas dan nilai pelanggan. Karena dalam 

situasi tersebut perbankkan tidak memiliki pilihan lain kecuali terus berusaha 

untuk mengahapinya. Apabila suatu perbankan ataupun perusahaan dapat 

memberi perhatian yang lebih banyak untuk terus menerus mengikuti perubahan 

kebutuhan dan keinginan baru, maka mereka tidak akan mengalami kesulitan 

untuk mengenali peluang – peluangnya.  

Adanya pemasaran dalam suatu perbankan untuk mengatasi persaingan 

secara global dalam perusahaan lembaga keuangan lainnya, agar dapat 

memberikan efektivitas dan proses kebijakan secara terstuktur. Biasanya 

perusahaan juga memerlukan konsistensi dalam pengelolaan sistem keuangan 

untuk memberikan strategi pemasaran, seperti pada produk perbankan anjak 

piutang itu sendiri.  

Anjak piutang syariah (factoring) adalah kegiatan pengalihan piutang 

dagang jangka pendek suatu perusahaan berikut pengurusan atas piutang tersebut 

sesuai dengan prinsip syariah. Anjak piutang dilakukan berdasarkan akad wakalah 

bil ujrah (Soemitra, 2009:49). Konsep anjak piutang (factoring) yang berdasarkan 

prinsip syariah sering dikatakan sama dengan istilah hiwalah, karena secara 

operasional mirip dengan pelaksanaan hiwalah di perbankan syariah (Aprianto, 

2017:102). Tujuan dari adanya ajak piutang yaitu untuk memberikan kemudahan 

kepada perusahaan atau UMKM untuk menyelesaikan piutangnya secara kredit 

dan dapat menghindari risiko yang tidak diharapkan.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh suatu pemikiran bahwa semua 

lembaga keuangan perbankan baik konvensional maupun syariah pasti 

mempunyai suatu strategi dalam pemasaran dan mempunyai prosedur dalam 

setiap pengambilan produk. Demikian pula dengan Bank Mitra Syariah, tentunya 

memiliki strategi pemasaran tersendiri dalam meningkatkan jumlah nasabah 

dalam setiap produknya terutama untuk produk terbarunya yaitu produk 

pembiayaan anjak piutang syariah. Produk anjak piutang syariah sendiri 

merupakan produk terbaru yang ada di Bank Mitra Syariah yang memberikan jasa 
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pengalihan piutang bagi calon nasabah. Dengan begitu diperlukan adanya strategi 

pemasaran yang tepat agar produk anjak piutang dapat diketahui oleh masyarakat 

sehingga dapat menarik masyarakat dan dapat meningkat jumlah nasabah di Bank 

Mitra Syariah. Bank Mitra Syariah tentunya juga mempunyai prosedur dalam 

melakukan aktivitas di setiap produknya begitu juga pada produk pembiayaan 

anjak piutang syariah yang mempunyai syarat atau prosedur mulai dari pengajuan 

awal sampai selesainya transaksi antara pihak yang bersangkutan. 

Dalam praktik penetapan strategi pemasaran harus dilakukan secara 

matang, dengan begitu strategi pemasaran yang dipilih dapat menembus pasar. 

Apalagi dengan keadaan persaingan yang saat ini semakin ketat. keadaan ini tidak 

terkecuali akan dihadapi oleh Bank Mitra Syariah Gresik. Bank Mitra Syariah 

Gresik merupakan suatu Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang didirikan oleh 

beberapa pengusaha muslim di Jawa Timur pada 1 Juli 2008 yang berkeinginan 

untuk mengembangkan dan meningkatkan perekonomian usaha mikro di Jawa 

Timur. Bank Mitra Syariah senantiasa menghadirkan produk – produk unggulan 

dengan berbagai manfaatnya untuk masyarakat luas. Budaya pada Bank Mitra 

Syariah tentunya harus didasarkan pada nilai – nilai Islami, dan dalam 

operasionalnya harus menerapkan prinsip – prinsip syariah (Cahyono, 2021).  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini dengan judul 

“Implementasi Strategi Pemasaran Produk Pembiayaan Anjak Piutang Syariah 

Sebagai Upaya Meningkatkan Jumlah Nasabah  Pada Bank Mitra Syariah Gresik”. 

Lokasi tersebut dipilih oleh peneliti karena Bank Mitra Syariah merupakan BPRS 

(Bank Pengkreditan Rakyat) pertama di Jawa Timur yang mempunyai produk 

pembiayaan anjak piutang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, untuk memfokuskan 

pembahasan dalam kegiatan penelitian ini maka peneliti merumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut yaitu bagaimana implementasi strategi pemasaran 

pembiayaan anjak piutang syariah sebagai upaya meningkatkan jumlah nasabah 

pada Bank Mitra Syariah Gresik ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Terkait dengan adanya pemaparan latar belakang dan rumusan masalah 

diatas, maka tujuan yang ingin didapat oleh peneliti yaitu untuk mengetahui 

implementasi strategi pemasaran produk pembiayaan anjak piutang syariah 

sebagai upaya meningkatkan jumlah nasabah pada Bank Mitra Syariah Gresik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a.  Untuk melengkapi persyaratan akademis dalam upaya 

menyelesaikan program S1 di Universitas Internasional Semen 

Indonesia. 

b. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan serta wawasan yang luas 

mengenai implementasi strategi pemasaran produk pembiayaan 

anjak piutang syariah sebagai upaya meningkatkan jumlah 

nasabah pada Bank Mitra Syariah Gresik. 

c. Agar peneliti dapat meningkatkan kemampuan dalam mengkaji 

suatu permasalahan.  

2. Bagi Bank Mitra Syariah Gresik 

a. Sebagai masukan dan bahan evaluasi bagi Bank Mitra Syariah 

dalam melakukan implementasi strategi pemasaran produk 

pembiayaan anjak piutang syariah guna meningkatkan jumlah 

nasabah. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi Bank Mitra Syariah Gresik 

dalam implementasi strategi pemasaran produk pembiayaan 

anjak piutang syariah guna meningkatkan jumlah nasabah.  

3. Bagi Universitas Internasional Semen Indonesia 

a. Memberikan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa, khususnya 

mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Internasional Semen 

Indonesia. 

b. Memberikan referensi atau rekomendasi bagi mahasiswa 

Universitas Internasional Semen Indonesia untuk dilakukannya 

penelitian lanjutan tentang produk pembiayaan anjak piutang 
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syariah sebagai upaya meningkatkan jumlah nasabah pada Bank 

Mitra Syariah Gresik. 

1.5 Batasan Penelitian 

Sebagai upaya mencegah adanya ketidaksesuaian maupun peluasan 

pokok masalah agar penelitian ini lebih fokus dan mempermudah peneliti dalam 

mengkaji, olek karena itu diperlukan adanya batasan penelitian. Adapun batasan 

penelitian yang akan dibahas oleh peneliti adalah sebagai berikut yaitu strategi 

pemasaran produk pembiayaan anjak piutang syariah sebagai upaya 

mengingkatkan jumlah nasabah pada Bank Mitra Syariah Gresik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


